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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,288  -26.97    -0.43% 

Volume (Jutaan Lembar) 19,358    

Value (Rp Milliar) 12,162    

Year to Date (YTD)   +1.52% 

Quarter to Date (QTD)   -1.03% 

Month to date (MTD)   +6.46% 

PE   16.2 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,727.54 8.41 0.03% 

Nasdaq 8,012.51 -19.2 -0.24% 

S&P 500 2,945.35 -5.11 -0.17% 

Eropa    

FTSE 100 7,416.69 9.19 0.12% 

DAX 12,274.57 -65.35 -0.53% 

CAC 5,521.71 -6.62 -0.12% 

Asia    

Nikkei  21,285.99 27.35 0.13% 

Hang Seng 28,513.00 39.29 0.14% 

Straits Times 3,311.53 -9.87 -0.30% 

    

 MFIN bagikan dividen Rp 50 per saham,. PT Mandala Multifinance Tbk siap 

membagikan dividen tunai dari laba tahun buku 2018 kepada pemegang saham. 

MFIN akan menebar dividen senilai Rp 50 per saham. Cum dividen alias tanggal 

terakhir perdagangan saham MFIN dengan hak dividen di pasar reguler dan      

negosiasi dilaksanakan pada 28 Juni 2019. Ex dividen pasar regular dan pasar   

negosiasi dilakukan pada 1 Juli 2019. Sementara tanggal daftar pemegang saham 

yang berhak atas dividen (Recording Date) pada tanggal 2 Juli 2019. Sedangkan 

cum dividen di pasar tunai dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2019. Ex                   

dividen pasar tunai dilaksanakan pada 3 Juli 2019. Dan pembayaran dividen    

tunai dilakukan pada 19 Juli 2019. 

 MNCN bagi dividen Rp 15 per saham. PT Media Nusantara Citra Tbk (MNCN) 

menebar dividen sebesar Rp 15 per saham atau setara Rp 214 miliar. Pemberian 

dividen ini lebih besar saat ini, dibanding tahun lalu yang hanya sebesar Rp 209 

miliar. Meski naik tipis, ia bilang sebelumnya perusahaan berencana untuk mem-

bagikan bonus lebih banyak. Tapi niat itu diurungkan, sejalan dengan tujuan    

perusahaan untuk menata ulang kembali keadaan keuangan.  

Market Review 
IHSG,  Senin 24 juni 2019 ditutup  melemah sebesar  26,97 poin  atau  0,43%  ke  level 

6.288. Setelah bergerak diantara 6.280 - 6.320. Sebanyak 184 saham naik, 212 saham 

turun, dan 241 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 20,31 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp  101 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  24 Juni 2019 

Bursa Wall Street menyelesaikan sesi yang relatif tenang sebagian besar di zona     

merah, Senin (24/6), menjelang pertemuan pemimpin Amerika Serikat-China di ajang 

KTT G20, Jepang, pekan ini. investor berhati-hati seiring pertemuan G20 dan mening-

katnya ketegangan antara Amerika Serikat dan Iran. Washington juga member 

lakukan sanksi baru terhadap Iran.  Dow Jones Industrial Average ditutup naik tipis 

0,03 persen atau 8,41 poin menjadi 26.727,54,  Sementara itu, indeks berbasis luas 

S&P 500 melemah 0,17 persen atau 5,11 poin menjadi 2.945,36, sedangkan Nasdaq 

Composite Index berkurang 26,01 poin atau sekitar 0,32 persen menjadi 8.005,70.  

Saham Eropa sebagian besar ditutup lebih rendah, Senin 924/6), karena investor    

terus mencermati ketegangan geopolitik antara Amerika Serikat dan Iran, dengan 

Washington menyiapkan sanksi besar baru untuk Teheran. Di Inggris, FTSE 100 naik 

tipis 0,12 persen atau 9,19 poin menjadi 7.416,69, sedangkan rekan-rekannya di      

Jerman dan Prancis berakhir di zona merah. DAX melemah 0,53 persen atau 65,35 

poin menjadi 12.274,57 dan CAC 40 berkurang 6,62 poin atau 0,12 persen menjadi 

5.521,71.  

Indeks saham di market Asia bergerak menguat pada akhir perdagangan hari Senin 

(24/6). Hal ini terjadi di tengah harapan bahwa AS dan China akan dapat membuat 

negosiasi perdagangan kembali pada pekan ini. Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,13% ke 

posisi 21.285. Indeks Hang Seng (Hong Kong) +0,14% ke level 28.513. Indeks Straits 

Times (Singapura) -0,35% ke level 3.309.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) melorot ke zona merah pada akhir 

perdagangan hari Senin (24/6). IHSG tergerus 27 poin (-0,43 persen) ke level 6.288. 

IHSG melemah di tengah sikap investor di bursa regional yang menyandarkan        

harapan pada sinyal negosiasi damai perdagangan AS dan China. Namun sebagian   

besar analis masih ragu jalan damai akan tercapai dalam waktu dekat. Di sisi lain ka-

talis surplus neraca perdagangan domestik periode Mei gagal menjadi sentimen posi-

tif bagi IHSG . Akan tetapi surplus neraca perdagangan mampu menjadi sentimen pos-

itif bagi penguatan nilai tukar rupiah. Saham-saham teraktif: ERAA, MNCN, TLKM, 

INKP, APLN, BBRI, MAMI. Saham-saham top gainers LQ45: ERAA, GGRM, ADRO, INCO, 

ELSA, PTPP, BBTN. Saham-saham top losers LQ45: BBCA, INDF, INDY, TPIA, ANTM, 

MEDC, SMGR. Nilai tukar rupiah melaju +0,11% di level Rp14.135 terhadap USD  
Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 105 6 6.06% 

MYRX Property 105 3 2.78% 

TRAM Consumer 121 2 1.68% 

PLIN Trade 2,980 20 0.67% 

BKSL Property 133 3 2.31% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

PLIN 2,980 20 0.67% Trade 

ERAA 1,615 260 19.19% Trade 

BBRI 4,310 50 1.15% Finance 

TCPI 7,050 150 2.17% Mining 

BMRI 7,975 0 0.00% Finance 



 

IHSG melemah 26 point membentuk candle dengan body turun kecil dan shadwo diatas dan bawah indikasi konsolidasi. IHSG berpeluang kon-

solidsai melemah dengan support di level 6257 sampai 6190 dan resistance di level 6320 sampai 6357. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

ADHI  1,690 Sell 1,730 - 1,690  - 

BSDE  1,520 Sell 1,580 - 1,500  - 

INKP  9,450 Sell 10,150 - 9,300  - 

MNCN  1,000 Buy 985 - 1,025  965  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

ADHI 

ADHI.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,730 sampai 1,690. Area buy back jika break level 1,760 dan target pelemahan ke level 1,620 sam-

pai 1,580. 

BSDE 

BSDE.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,580 sampai 1,500. Area buy back jika break level 1,610 dan target pelemahan ke level 1,440 

sampai 1,410. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

INKP 

INKP.JK berpeluang melemah, area sos di level 10,150 sampai 9,300. Area buy back jika break level 10,350 dan target pelemahan ke level 8,950 

sampai 8,750. 

MNCN 

MNCN.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 985 sampai 1,025. Area cut loss bila turun di bawah level 965 dan target penguatan ke 

level 1,065 sampai 1,090. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

10-Juni-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Mei.2019 

12-Juni-2019 Penjualan Sepeda Motor Indonesia (YoY)  Apr.2019 

12-Juni-2019 Kredit (YoY)  Mei.2019 

12-Juni-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Mei.2019 

13-Juni-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD) Mei.2019 

14-Juni-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Apr.2019 

14-Juni-2019 Penjualan Mobil Indonesia (YoY) Apr.2019 

20-Juni-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jun.2019 

20-Juni-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jun.2019 

24-Juni-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Mei.2019 

24-Juni-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Mei.2019 

28-Juni-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Mei.2019 

30-Juni-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jun.2019 


